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       Di dalam suatu pernikahan, di samping ada syarat dan rukun yang 

mempengaruhi sah tidaknya sebuah pernikahan, terdapat pula aturan lain yang 

terdapat dalam literatur kitab-kitab  fiqih klasik, yang di antaranya adalah konsep 

kafaah, yakni kesepadanan antara calon mempelai  pria dan wanita dalam 

berbagai hal termasuk agama, keturunan dan keilmuannya. Dari konsep  kafa’ah 

inilah kemudian melahirkan fatwa pelarangan pernikahan antara wanita syarifah 

dan  laki-laki non sayyid karena dianggap tidak kufu dan merusak nasab agung 

nabi s.a.w. Pendapat ini di antaranya diucapkan oleh Abdurrahman Ba’lawi yang 

menyatakan bahwa tidak diperbolehkan laki-laki non sayyid melamar wanita 

syarifah walapun syarifah tadi dan walinya rela. Hal ini karena nasab syarifah 

yang sahih. 

       Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan Habaib 

terhadap pernikahan wanita Syarifah dengan laki-laki Non Sayyid, dan untuk 

mengetahui Penerapan Pernikahan Wanita Syarifah Dengan Laki-Laki Non 

Sayyid. 

       Sedangkan untuk metode penelitian, jenis penelitiannya adalah sosiologis 

atau empiris karena peneliti menggambarkan secara detail tentang suatu keadaan 

atau fenomena dari objek penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan dalah 

pendekatan sosiologis, sumber data yaitu sumber data primer atau langsung dari 

sumber pertama dan sumber data sekunder atau data pelengkap. Metode penelitian 

yang digunakan adalah observasi, interview dan dokumentasi.  Sementara analisis 

datanya menggunakan analisis secara kualitatif, yang mana penelitian kualitatif 

lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif 

serta pada analisis terdapat dinamika hubungan logika ilmiah. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan kesimpulan, 

bahwa menurut pandangan Habaib di Kelurahan Bendomungal Bangil, seorang 

syarifah harus menikah dengan sayyid karena mereka sekufu' sebagai keturunan 

Rasulullah SAW, dan bagi mereka keturunan Rasulullah SAW terdapat perbedaan 

derajat keutamaan dan kemuliaan. Dalam penerapannya jika seorang sayyidah/ 

syarifah menikah dengan orang Ajam, dianggap telah memutuskan hubungan 

kekerabatan yang mereka anggap sepadan sebagai keturunan Rasulullah. Bahkan 

tidak segan-segan mereka di usir dari keluarganya. 
 


